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The problem of waste and used oil waste is a serious challenge in
environmental management. Waste that is not managed properly
can pollute the environment, while used oil that is disposed of
carelessly has the potential to pollute soil and water. This research
aims to design and test a used oil-fueled garbage burner as a
solution in reducing environmental impacts. The research method
used is the experimental method, which includes designing,
manufacturing, and testing the burner. Tests were conducted to
measure combustion efficiency, fuel consumption, and exhaust
emissions. Data were collected through direct observation and
quantitative analysis using a gas analyzer to measure the levels of
CO, CO,, SO, NOx, and particulates produced. The results show that
this device is able to burn waste more efficiently than conventional
methods. The use of used oil as an alternative fuel also helps reduce
oil waste that is harmful to the environment. However, although the
burner significantly reduced the volume of waste, the exhaust gas
analysis showed that improvements in the emission filtering system
are still needed to minimize the impact of air pollution. In
conclusion, the used oil-fueled waste burner can be an innovative
solution in waste and waste oil management, but it needs further
development to improve its environmentally friendly aspects. The
recommendation of this research is the implementation of an
exhaust gas filtration system as well as further testing to adapt the
appliance to applicable environmental standards

Garbage Burner, 0Oil, Gas Emissions, Residue, Alternative Fuels
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1. PENDAHULUAN
Masalah pengelolaan sampah telah

menjadi isu global yang terus memerlukan
perhatian serius, terutama di daerah
perkotaan yang memiliki tingkat produksi
sampah tinggi [1]. Berdasarkan data Dinas
Lingkungan Hidup Banyuwangi mencatat
bahwa volume sampah organik dan
anorganik mencapai 1.245 ton per hari [2].
Oleh karena itu, beberapa metode untuk
mengurangi volume sampah di Banyuwangi
yaitu pembakaran sampah, dan zero waste.
Namun metode pembakaran sampah
konvensional menghasilkan emisi
berbahaya yang berdampak pada
lingkungan [3]. Sedangkan zero waste
menerapakan cara pengolahan sampah
dengan produksi, konsumsi, penggunaan
kembali, pemulihan produk, dan
pengemasan tanpa pembakaran [4].
Limbah oli bekas dari pesawat latih di

lingkungan Politeknik Penerbangan
Indonesia  Curug menjadi masalah
lingkungan yang memerlukan solusi

khusus. Limbah ini memiliki potensi bahaya
yang besar apabila tidak dikelola dengan
baik seperti pencemaran tanah dan air.
Untuk mengatasi kedua masalah tersebut,
diperlukan inovasi yang tidak hanya
mampu mengelola sampah tetapi juga
memanfaatkan limbah oli bekas sebagai
bahan bakar alternatif [5]. Pemanfaatan oli
bekas sebagai bahan bakar seperti sampah
plastik dan sampah umum melalui refuse-
derived fuel [6], minyak oli bekas [7], bahan
bakar High Speed Diesel [8], bahan bakar
alternatif dan kompor [9], dan bahan bakar
pada penambalan ban motor [10].

Alat pembakar sampah berbahan bakar
oli bekas merupakan salah satu teknologi

yang diharapkan mampu menjadi solusi
yang efektif dan ramah lingkungan. Limbah
oli bekas dari kendaraan bermotor dan
industri juga menjadi permasalahan
lingkungan yang serius [11]. Oli bekas
mengandung senyawa beracun dan sulit
terurai secara alami, sehingga jika dibuang
sembarangan dapat mencemari tanah dan
sumber air. Oleh karena itu, diperlukan
solusi yang inovatif untuk memanfaatkan
oli bekas sebagai bahan bakar alternatif
dapat
mengurangi dampak negatif terhadap

yang  sekaligus membantu
lingkungan.

Kegiatan pengabdian bertujuan untuk
mengembangkan alat pembakar sampah
berbahan bakar oli bekas sebagai solusi
dalam mengurangi jumlah sampah dan
memanfaatkan limbah oli bekas secara
lebih aman dan Dengan
penggunaan  teknologi yang tepat,
diharapkan pembakaran dapat dilakukan
dengan lebih bersih, sehingga mengurangi
emisi gas berbahaya dan dampak negatif
terhadap lingkungan. Selain itu,
pengabdian ini juga akan menganalisis
dampak lingkungan dari penggunaan alat
ini, termasuk efisiensi pembakaran, emisi
gas buang, serta residu hasil pembakaran.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar pengembangan teknologi
yang lebih ramah lingkungan dalam
pengelolaan sampah dan limbah oli bekas
2. METODE

Sampah adalah material sisa yang
dihasilkan oleh aktivitas manusia dan
bersifat tidak terpakai. Pengelolaan
sampah memiliki tujuan utama untuk

efisien.

mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, kesehatan, dan kehidupan
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sosial. Salah satu metode yang umum
digunakan adalah pembakaran [12].
Keunggulan metode pembakaran dapat
mengurangi volume sampah hingga 70-
90%, efisiensi waktu proses pembakaran
lingkungan, residu abu pembakaran berupa
abu  beracun yang
pengelolaan lanjutan, konsumsi energi
tinggi proses pembakaran memerlukan

membutuhkan

bahan bakar tambahan untuk mencapai
suhu yang cukup tinggi.

Peningkatan
dengan pengembangan teknologi seperti
penggunaan filter udara dan katalis,
dampak negatif dari pembakaran dapat
diminimalkan, potensi oli bekas sebagai
bahan bakar alternatif, oli bekas adalah
limbah cair yang berasal dari penggunaan
pelumas mesin kendaraan atau industri
limbah ini memiliki karakteristik yang
memungkinkan penggunaannya sebagai
bahan bakar alternatif [13]. Karakteristik
oli bekas nilai kalor tinggi oli bekas

teknologi pembakaran

3. HASIL

Efisiensi pembakaran alat
mencapai suhu pembakaran optimal di
kisaran 600-900°C yang cukup efektif
dalam mengurangi volume sampah hingga
95%. Konsumsi oli bekas
konsumsi oli bekas adalah 1 liter per jam
untuk membakar sekitar 5 kg sampah,
dengan hasil pembakaran yang lebih
merata dibandingkan metode
konvensional. Residu Pembakaran: Hasil

mampu

rata-rata

pembakaran menunjukkan bahwa residu
abu yang tersisa kurang dari 5%, yang
berarti sebagian besar material organik
telah terurai dengan sempurna. Emisi Gas
Buang: Analisis gas buang menunjukkan

memiliki kandungan energi tinggi yang
mendukung proses pembakaran.

Ketersediaan pelimpah oli bekas mudah
didapatkan dari bengkel kendaraan,
industri, dan sektor transportasi, sifat
kimia stabil. Membuat oli bekas lebih aman
disimpan dalam jangka waktu tertentu
sebelum digunakan, manfaat pemanfaatan
oli bekas, pengurangan limbah berbahaya
oli bekas yang tidak dikelola dengan baik
dapat mencemari tanah dan air. Dengan
memanfaatkannya sebagai bahan bakar,
dampak negatif terhadap lingkungan dapat
dikurangi. Efisiensi Biaya penggunaan oli
bekas lebih ekonomis dibandingkan bahan
bakar fosil seperti minyak tanah atau solar
[14]. Tantangan penggunaan oli bekas
proses penyaringan oli bekas harus
disaring untuk menghilangkan kotoran
seperti logam berat dan partikel padat.
Resiko polusi jika tidak dibakar dengan
sempurna, oli bekas dapat menghasilkan
emisi beracun.

bahwa emisi karbon monoksida (CO) dan
partikulat masih dalam batas
berdasarkan standar lingkungan yang
berlaku.

Teknologi
berbahan bakar oli bekas dirancang untuk
memanfaatkan energi dari pembakaran oli
bekas guna mengurangi sampah secara
termal. Sistem Pembakaran: Oli bekas
dipanaskan hingga titik nyala tertentu di
burner untuk menghasilkan panas. Panas
ini digunakan untuk membakar sampah
dalam ruang pembakaran. Kontrol Suhu:
Suhu diatur agar proses pembakaran
berjalan efisien dan menghasilkan emisi
minimal.

aman

pembakaran sampah
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Gambar 1. Proses Pembaka

Tangki oli bekas berfungsi sebagai
tempat penyimpanan bahan bakar, burner
berfungsi sebagai tempat oli bekas dibakar
untuk menghasilkan energi panas, tangki
air berfungsi sebagai tempat penyimpan air
dan menghasilkan uap untuk memperbesar
api, ruang pembakaran berfungsi sebagai
lokasi utama untuk pembakaran sampah,
penutup ruang pembakaran berfungsi
sebagai penutup ruang pembakaran agar

ran Sampah Dengan Oli Bekas

tidak terkena hujan. Masukkan air kedalam
tangki air hingga setengah dari permukaan
tangki air, masukkan oli bekas kedalam
tangki oli, menyalakan api di dalam tangki
oli, tunggu 10-15 menit air mendidih di
dalam tangki air dan menghasilkan uap
untuk memperbesar nyala api, masukkan
sampah pada ruang pembakaran, kontrol
kapasitas air dan oli di dalam tangki.

Tabel 1. Kondisi Sebelum dan Sesudah Penerapan Bahan Bakar Oli Bekas

Kondisi Sebelum Metode Kondisi Sesudah
Peningkatan volume Observasi Penurunan volume sampah
sampah 95% yang dilakukan dengan teknik
disebabkan oleh limbah di kovensional yaitu
Politeknik ~ Penerbangan pembakaran.

Indoesia Curug.
Mahasiswa dan dosen Persiapan Mahasiswa dan dosen
koordinasi tentang koordinasi tentang alat dan
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kegiatan
volume sampah

penurunan

bahan teknologi
pembakaran sampabh.

Mahasiswa dan pengurus Pelaksaanan Mahasiswa dan dosen
melakukan  pembakaran terlibat dalam kegiatan
sampah Politeknik pembakaran sampabh.
Penerbangan Indonesia

Curug.

Mahasiswa dan dosen Pelatihan Penurunan volume sampah

melakukan kegiatan
pelatihan teknologi bahan
bakar oli bekas untuk
mengurangi volume
sampah.

di Politeknik Penerbangan
Indonesia Curug menurun
sebesar 5%

4. PEMBAHASAN
Penumpukan sampah menjadi masalah

serius di banyak daerah, terutama di
perkotaan. Metode pembakaran sampah
konvensional seringkali menimbulkan
masalah pencemaran udara. Pemanfaatan
oli bekas merupakan limbah yang sulit
terurai dan dapat mencemari lingkungan
jika tidak dikelola
Pemanfaatan oli bekas sebagai bahan
bakar dapat menjadi solusi alternatif
untuk mengurangi limbah dan menghemat
energi. Kebutuhan akan solusi ramah
lingkungan  Perlunya pengembangan
teknologi pembakaran sampah yang lebih
efisien dan ramah lingkungan.
Pemanfaatan sumber daya limbah seperti
oli bekas menjadi salah satu upaya dalam
mewujudkan konsep ramah lingkungan.
Efisiensi pembakaran Evaluasi efisiensi
pembakaran alat dalam berbagai kondisi,
termasuk jenis sampah dan jumlah oli
bekas yang digunakan. Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi efisiensi
pembakaran, seperti desain alat dan
kondisi pembakaran. Emisi gas buang

dengan  baik.

Pengukuran emisi gas buang yang
dihasilkan dari pembakaran sampah
menggunakan alat tersebut. Analisis
dampak emisi gas buang terhadap
lingkungan. Residu pembakaran yang
dihasilkan dari pembakaran sampah
berdasarkan variasi api.

Kuning adalah warna api berikutnya
setelah jingga. Api kuning memilikisuhu
rata-rata 1.200-1.500°C. Api berwarna
kuning terang muncul saat minyak tanah
dibakar. Selain itu, jenis api ini memiliki
tingkat efisiensi pembakaran yang cukup
tinggi. Warna api biru selanjutnya
memiliki suhu yang sangat tinggi. Ini
adalah jenis api yang sering ditemukan di
kompor gas, korek, dan alat pembakaran
lainnya karena kekuatan pembakarannya
yang luar biasa. Api biru memilikisuhu
sekitar 1.500°C [15].

Penggunaan oli bekas
keuntungan dalam hal biaya, tetapi
keuntungan ini tidak terlihat dalam hal
faktor lain, seperti nilai bahan bakar yang
belum diketahui. Oleh karena oli bekas
mengandung hasil pembakaran asam,

memiliki
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korosif, dan logam berat yang bersifat
karsiogenik, limbah oli bekas termasuk
dalam limbah B3. Jika tumpah di tanah,
akan mempengaruhi air, tanah, dan
lingkungan secara keseluruhan. Oleh
karena oli bekas tidak dapat digunakan
sebagai bahan bakar seperti solar atau
bensin, perlu diproses sebelum digunakan
sebagai bahan bakar [16].

Sampai saat ini, tidak ada fasilitas WTE
Plant komersil yang beroperasi di
Indonesia; satu-satunya yang ada adalah
pilot WTE Plant kapasitas 100 ton per hari
di Bantargebang dan pembuatan pertama
WTE Plant komersil kapasitas 2,200 ton
per hari di Sunter. Karena beberapa
masalah ekonomi, lingkungan, dan sosial,
Indonesia perlu
pembangunan fasilitas WTE. Masalah
ekonomi terutama terkait dengan tarif
feed-in listrik dan biaya tipping yang tidak
memadai. Karena kadar air limbah

meningkatkan

Indonesia yang tinggi hingga 60%,
diperlukan  fasilitas  pra-pengolahan
tambahan, yang mengakibatkan
peningkatan biaya [17]. Pengujian
dilakukan pada mesin diesel Yanmar
TF150MR yang dikopel oleh generator
listrik dengan putaran mesin konstan 1500
rpm dan pembebanan 500-5000 W dengan
interval 500 W. Untuk mengetahui SFC dan
efisiensi panas yang optimal, bahan bakar
solar dicampur dengan oli bekas 20%-
100% dengan interval 20%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa campuran
bahan bakar solar dan oli bekas 40:60
ideal, dengan SFC rata-rata terendah 0,537
kg/hp.jam dan efisiensi termal rata-rata
tertinggi 16,82%. Selain itu, campuran ini
dapat menghemat dan menggantikan
bahan bakar solar 60% [12].

Oli bekas tidak mengalami pengkabutan
seperti bahan bakar biasa karena lebih
sulit untuk dibakar. Oleh karena itu, oli
bekas memerlukan perawatan khusus agar
dapat digunakan sebagai bahan bakar,
sehingga dapat dioptimalkan untuk
pembakaran. Ada dua opsi untuk
perawatan khusus ini penambahan zat
atau pembakaran. Namun, kompor yang
hemat biaya harus menggunakan oli bekas
daripada bahan lain [18]. Oleh karena itu,
minyak bekas adalah minyak jelantah
dalam rasio bahan bakar-udara. Panas
yang dihasilkan dari pembakaran ini
digunakan untuk meleburkan alumunium
[19]. Oli yang telah dipisahkan dari
kontaminan dimasukkan ke dalam drum
penyimpanan untuk sedimentasi agar
partikel yang lebih berat mengendap.
Setelah itu, oli bekas difiltrasi
menggunakan filter karbon untuk
menghilangkan residu, sehingga hasil
akhir lebih bersih sebelum digunakan
sebagai bahan bakar cair [20].

5. KESIMPULAN

Alat pembakar sampah berbahan bakar
oli bekas merupakan inovasi yang dapat
menjadi  solusi bagi dua masalah
lingkungan sekaligus, yaitu pengelolaan
sampah dan limbah oli bekas. Dengan
desain dan teknologi yang tepat, alat ini
memiliki potensi untuk menjadi lebih
efisien dan ramah lingkungan.
Pengembangan lebih lanjut pada sistem
filtrasi untuk meminimalkan dampak
lingkungan. Pelatihan bagi operator alat
untuk memastikan pengoperasian yang
aman dan efektif, penelitian tambahan
untuk meningkatkan efisiensi pembakaran
dan memperluas aplikasi alat.

UCAPAN TERIMA KASIH
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